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ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of bullying behavior on the mental health of
elementary school children through a Systematic Literature Review (SLR) method.
The literature sources were obtained from various internationally indexed
databases, including Scopus, DOAJ, Scispace, and Google Scholar, covering
publications from 2017 to 2025. The selection procedure was conducted
systematically using strict inclusion and exclusion criteria to ensure relevant and
representative findings. The analysis reveals that bullying behavior, particularly
verbal and social forms, has a significant impact on the mental health of elementary
school children. The effects include an increased risk of emotional problems such
as anxiety, depression, post-traumatic stress disorder (PTSD), low self-esteem, and
suicidal ideation. Furthermore, bullying contributes to reduced learning motivation,
social isolation, and difficulties in adapting to the school environment. Based on the
findings, it can be concluded that bullying serves as a major risk factor that hinders
children’s psychological well-being. Therefore, comprehensive actions involving
schools, families, and communities are required to establish a safe, supportive, and
mentally healthy educational environment for children.

Keywords: Mental health;bullying; and school bullying.
ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk menganalisis dampak perilaku bullying terhadap
kesehatan mental anak-anak di tingkat sekolah dasar melalui metode *Systematic
Literature Review* (SLR). Sumber-sumber literatur didapatkan dari berbagai
database internasional yang terindeks, seperti Scopus, DOAJ, Scispace, dan
Google Scholar, dengan periode publikasi antara tahun 2017 hingga 2025.
Prosedur pemilihan dilakukan secara sistematis menggunakan kriteria inklusi dan
eksklusi yang ketat untuk memperoleh temuan yang relevan dan representatif. Hasil
analisis menunjukkan bahwa perilaku perundungan, terutama yang bersifat verbal
dan sosial, berdampak signifikan pada kesehatan mental anak-anak usia sekolah
dasar. Efek tersebut termasuk peningkatan risiko masalah emosional seperti
kecemasan, depresi, gangguan stres pascatrauma (PTSD), rendahnya harga diri,
serta timbulnya pikiran untuk bunuh diri. Selain itu, bullying juga berkontribusi pada
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berkurangnya motivasi belajar, isolasi sosial, dan kesulitan dalam beradaptasi di
lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil penyelidikan, dapat disimpulkan bahwa
bullying adalah faktor risiko utama yang menghambat kesejahteraan psikologis
anak, sehingga diperlukan tindakan yang menyeluruh dari pihak sekolah, keluarga,

dan masyarakat untuk menciptakan

lingkungan pendidikan yang aman,

mendukung, dan fokus pada kesehatan mental anak.

Kata Kunci: Kesehatan mental anak SD; Bullying di sekolah dasar; dan Bullying.

A.Pendahuluan

Kesehatan mental adalah elemen
penting dari kesejahteraan anak yang
berkontribusi besar terhadap
perkembangan emosional, sosial, dan
akademik. Anak-anak yang memiliki
kondisi mental yang baik biasanya
dapat mengatasi emosi dengan cara
yang positif, menjalin hubungan sosial
yang baik, dan menunjukkan hasil
belajar yang maksimal di sekolah
(Winda Manik et al., 2024). Di sisi lain,
masalah dalam kesehatan mental
dapat menghalangi proses
penyesuaian dan kemampuan anak
untuk mencapai potensi secara
keseluruhan. Menurut WHO,
kesehatan mental anak memiliki
tingkat kepentingan yang sama
dengan kesehatan fisik, karena
keduanya saling berhubungan dalam
menentukan kualitas hidup
seseorang. Oleh karena itu, usaha
untuk menjaga dan meningkatkan
kesehatan mental sejak usia sekolah
dasar merupakan langkah penting
dalam mendukung perkembangan
anak secara menyeluruh  dan
berkesinambungan.

Sekolah dasar adalah periode yang
sangat penting dalam perkembangan
anak, di mana mereka mulai
mendalami identitas  diri  dan
memperluas kemampuan

bersosialisasi (Pebriyanti et al., 2025).
Pada saat ini, anak-anak tak hanya
belajar materi pelajaran, tetapi juga
mengasah keterampilan
mengendalikan emosi, bekerja sama
dengan teman, serta mengenali
aturan sosial di luar keluarga.
Pengalaman sosial ini berperan
sebagai dasar yang esensial dalam

pembentukan karakter dan
kemampuan berinteraksi yang
nantinya akan mempengaruhi

kehidupan sosial mereka di masa
depan. Kesehatan mental yang
terjaga dengan baik sangat
berpengaruh  dalam  mendukung
kemampuan anak untuk beradaptasi,
berinteraksi dengan baik, serta sukses
dalam proses belajar (Maha et al.,
2025). Oleh karena itu, fokus pada
kesehatan mental anak-anak di
sekolah dasar adalah hal yang sangat

penting untuk menciptakan
lingkungan pendidikan yang
mendukung  perkembangan  dan
pertumbuhan anak secara
menyeluruh.

Dalam beberapa tahun terakhir,
terlihat adanya peningkatan jumlah
masalah emosional dan perilaku di
kalangan anak-anak di usia sekolah
dasar (Niriyah et al., 2024). Beragam
sumber nasional menunjukkan bahwa
frekuensi masalah psikologis seperti
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kecemasan, stres, dan depresi ringan
di kalangan anak-anak mengalami
kenaikan yang signifikan. Situasi ini
dipengaruhi oleh beragam faktor,
termasuk tuntutan akademis,
dinamika sosial di sekolah, dan
perubahan kondisi dalam keluarga
yang bisa berdampak pada kestabilan
emosional anak. Meskipun demikian,
sistem deteksi awal untuk masalah
kesehatan mental di tingkat sekolah
dasar belum berjalan dengan efektif.
Kekurangan dalam layanan konseling,
minimnya tenaga ahli di bidang
psikologi pendidikan, dan rendahnya
kesadaran dari sekolah serta orang
tua mengenai pentingnya kesehatan
mental anak mengakibatkan
penanganan masalah menjadi kurang
efisien (Dr. Yusnidar Yusuf, 2018).
Oleh karena itu, perlu adanya
penguatan sistem dukungan
kesehatan mental di sekolah dasar
dengan pendekatan yang bersifat
pencegahan dan intervensi
menyeluruh agar kesehatan
psikologis anak dapat terjaga dengan
baik (Wetik et al., 2024).
Keseimbangan antara dukungan
sosial dan pengendalian perilaku di
sekolah memiliki dampak yang besar
terhadap kesehatan mental anak,
seperti  yang ditunjukkan  oleh
berbagai penelitian. Dukungan sosial,
yang meliputi perhatian emosional
dari teman sebaya dan guru, memiliki
peranan penting dalam mengurangi
efek buruk dari bullying dan tekanan
akademik terhadap kesehatan mental
siswa (Ringdal et al., 2020). Bullying,
yang ditandai dengan agresi berulang
dan ketidakseimbangan kekuatan
antara pelaku dan korban, adalah

masalah yang cukup  umum,
mempengaruhi sekitar 20% hingga
30% siswa, dan dapat menyebabkan
berbagai gangguan psikologis seperti
depresi, kecemasan, dan bahkan
kecenderungan untuk bunuh diri
(Veronica, 2022). Lingkungan sosial di
sekolah, yang termasuk interaksi
antar siswa dan hubungan dengan
guru, berperan sangat penting dalam
memengaruhi kesejahteraan
emosional dan psikologis siswa.
Hubungan yang baik dengan teman
sebaya dapat memperkuat rasa
percaya diri dan keterampilan sosial,
sementara pengalaman negatif
seperti bullying bisa menyebabkan
stres dan depresi (Cahyadi et al.,
2024). Selain itu, iklim sekolah yang
mendukung telah terbukti mampu
mengurangi kemungkinan terjadinya
bullying, seperti yang dicatat dalam
studi di antara siswa sekolah
menengah kejuruan yang
menunjukkan bahwa suasana sekolah
yang positif dan dukungan sosial yang
tinggi berkaitan dengan rendahnya
perilaku bullying (Ningsih et al., 2025).
Oleh karena itu, penting untuk
membangun lingkungan sekolah yang

mendukung serta menerapkan
pendekatan komprehensif dalam
mencegah bullying demi

meningkatkan kesehatan mental dan
mengurangi perilaku menyimpang di
kalangan siswa.

Bullying masih menjadi
permasalahan yang meluas di sekolah
dasar Indonesia dan muncul dalam
berbagai bentuk, seperti kekerasan
verbal, fisik, sosial, maupun siber,
yang secara signifikan mengancam
kesejahteraan psikologis  anak.
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Berbagai penelitan menunjukkan
bahwa pengalaman menjadi korban
bullying dapat menimbulkan dampak
serius terhadap kesehatan mental,
termasuk  munculnya  gangguan
kecemasan, depresi, bahkan
kecenderungan bunuh diri, serta
berpengaruh negatif terhadap prestasi
akademik siswa (Arshy
Prodyanatasari & Lauretha Devi Fajar
Vantie, 2024) (Helmy Astiza Rut
Hanani & Satria Yudistira,
2024).Komisi  Perlindungan  Anak
Indonesia (KPAI) memiliki peran
penting dalam menangani kasus-
kasus tersebut melalui kegiatan
advokasi dan edukasi publik,
meskipun masih menghadapi
sejumlah tantangan seperti
keterbatasan sumber daya serta
rendahnya kesadaran masyarakat
terhadap isu perlindungan anak (Syifa
et al., 2025). Selain itu, berbagai
penelitian  juga  mengidentifikasi
bahwa faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap munculnya perilaku bullying
antara lain dinamika hubungan antar
teman sebaya, pengaruh media
sosial, serta pola pengasuhan orang
tua. Hal ini menegaskan perlunya
penerapan strategi pencegahan yang
komprehensif dengan melibatkan
peran  sekolah, keluarga, dan
masyarakat guna menciptakan
lingkungan yang aman dan
mendukung bagi perkembangan anak
(Puspitasari et al., 2025).

Bukti yang menunjukkan hubungan
antara intimidasi dan kesehatan
mental anak-anak  menunjukkan
konsistensi yang signifikan di berbagai
kelompok dan metode penelitian.
Beberapa tinjauan sistematik telah

mengeksplorasi hubungan ini secara
mendalam. Salah satunya mengkaji
10 penelitian yang diterbitkan antara
2021 hingga 2025, dengan fokus pada
siswa di sekolah dasar. Di sisi lain,
(Agustiningsih et al., 2024) melakukan
analisis sistematik terhadap 25 artikel
yang memenuhi  kriteria  untuk
disertakan, dengan penekanan
khusus pada efek bullying dan
cyberbullying terhadap kesehatan
mental remaja. Selanjutnya, (Solihin
et al., 2025) meneliti 30 artikel yang
diterbitkan antara tahun 2015 hingga
2025, yang membahas baik dampak
maupun strategi intervensi terkait isu
tersebut.

Berbagai studi dan tinjauan
sistematis menunjukkan adanya bukti
yang konsisten mengenai dampak
negatif pengalaman perundungan
terhadap kesehatan mental anak,
termasuk peningkatan gejala cemas,
depresi, dan stres, serta penurunan
prestasi akademik. Tinjauan terhadap
sejumlah  penelitian  (contohnya
Agustiningsih et al. , 2024; Solihin et
al. , 2025) menunjukkan bahwa
perundungan, baik yang bersifat
langsung maupun digital, dapat
memberikan dampak yang serius bagi
kesehatan psikologis siswa,
sedangkan dukungan sosial dan
lingkungan sekolah yang positif
memiliki peran penting sebagai faktor
pelindung. Namun, terdapat
perbedaan dalam fokus populasi, tipe
perundungan, dan desain metodologi
yang menyebabkan variasi hasil
antara berbagai studi, serta penelitian
yang bertujuan untuk lebih memahami
anak-anak di tingkat sekolah dasar
masih terbatas. Di samping itu,
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perbedaan definisi dan alat ukur
kesehatan mental turut menyulitkan
perbandingan antar penelitian.
Kesenjangan yang terlihat meliputi
sedikitnya studi longitudinal yang
meneliti efek jangka panjang dari
perundungan di kalangan anak-anak
SD, kurangnya analisis tentang
efektivitas intervensi di sekolah dalam
konteks Indonesia, serta terbatasnya
bukti terkait mekanisme deteksi dini
dan penanganan di  jenjang
pendidikan  dasar. Selain itu,
fenomena cyberbullying pada anak-
anak usia dini masih belum banyak
diteliti secara mendalam. Dengan
mempertimbangkan kesenjangan
tersebut, penelitian sistematik ini
bertujuan untuk melakukan tinjauan
komprehensif  tentang  pengaruh
berbagai jenis perundungan terhadap
kesehatan mental anak sekolah
dasar, mengidentifikasi faktor risiko
dan pelindung, mengevaluasi
efektivitas intervensi pencegahan dan
mitigasi, serta menilai kualitas
metodologi dari studi-studi
sebelumnya untuk menghasilkan
rekomendasi berbasis bukti yang
relevan untuk kebijakan pendidikan
dasar dan penguatan layanan
kesehatan mental di sekolah.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan
metode kualitatif melalui tinjauan
literatur sistematis (Systematic
Literature Review - SLR) yang
bertujuan untuk menganalisis dan
menyusun informasi dari berbagai
studi mengenai kesehatan mental
anak-anak di sekolah dasar dalam
konteks tindak perundungan

(bullying). Fokus utama dari penelitian
ini adalah untuk mengidentifikasi pola
hubungan antara pengalaman
menjadi korban bullying dan keadaan
kesehatan mental anak-anak usia
sekolah dasar, meneliti faktor-faktor
risikko dan  perlindungan yang
berpengaruh terhadap kesejahteraan
psikologis anak, serta menilai
efektivitas intervensi yang dilakukan di
lingkungan sekolah dasar. Proses
pencarian literatur  dilaksanakan
secara terstruktur melalui berbagai
basis data akademis seperti Google
Scholar, Scopus, scispace, elicit, dan
DOAJ dengan kurun waktu publikasi
dari 2017 hingga 2025, menggunakan
kata kunci seperti “kesehatan mental
anak sekolah dasar”, “bullying di
sekolah dasar”, “mental health of
elementary school children”, “school
bullying”, dan “psychological well-
being’. Adapun  kriteria  inklusi
mencakup artikel yang memfokuskan
diri pada anak-anak usia sekolah
dasar (6-12 tahun), membahas
hubungan antara bullying dan
kesehatan mental, menggunakan
metode empiris atau kualitatif yang
hasilnya bisa dianalisis secara
sistematis, serta diterbitkan dalam
jurnal ilmiah yang terakreditasi.
Sementara itu, kriteria eksklusi
terdiri dari studi yang menargetkan
remaja atau mahasiswa, artikel non-
ilmiah seperti kolom opini dan
editorial, serta publikasi yang tidak
tersedia dalam bentuk teks lengkap.
Tahapan seleksi dan pengambilan
data berlangsung melalui proses
identifikasi, penyaringan
(*screening®), dan penilaian akhir
(*eligibility*) terhadap artikel-artikel
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yang relevan. Informasi yang diambil
mencakup nama penulis, tahun terbit,
tujuan penelitian, metode yang
digunakan, karakteristik ~ subjek,
temuan utama, serta implikasi
terhadap kesehatan mental anak.
Data yang terkumpul kemudian
dianalisis secara naratif dan tematik
untuk mendapatkan pemahaman
yang menyeluruh mengenai keadaan
kesehatan mental anak-anak di
sekolah dasar di tengah fenomena
bullying, serta untuk mengidentifikasi
celah penelitian yang masih perlu
diteliti dalam studi-studi selanjutnya.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bullying memiliki pengaruh yang
besar terhadap kesehatan mental
anak-anak di usia sekolah dasar dan
dapat menimbulkan berbagai masalah
psikologis. Menurut penelitian, sekitar
29,2% anak dilaporkan sering
mengalami  tindakan  kekerasan
verbal, yang berkaitan erat dengan
meningkatnya gejala internalisasi
seperti kecemasan dan depresi (Sari
et al, 2024). Sebuah tinjauan

sistematis = menunjukkan bahwa
pengalaman bullying dapat
mengganggu  kesehatan  mental,
meningkatkan risiko gangguan

kecemasan, menurunkan harga diri,
dan memunculkan pikiran untuk
bunuh diri di kalangan siswa sekolah
dasar (Kinkin Yuliaty Subarsa Putri et
al.,, 2021). Selain itu, anak-anak
dengan kebutuhan pendidikan khusus
termasuk dalam kelompok yang
sangat rentan, dengan tingkat korban
dan kesulitan emosional yang lebih
tinggi dibandingkan teman sebayanya

(Jesslin, 2020). Tingginya angka
bullying juga sering terkait dengan
kondisi sekolah yang lemah, di mana
anak-anak di lingkungan semacam itu
lebih kemungkinan berperan sebagai
pelaku atau korban, yang pada
gilirannya memperburuk kesehatan
mental mereka (Karismawati et al.,
2024). Hasil dari survei besar juga
menunjukkan bahwa jenis bullying
yang parah berkaitan dengan
peningkatan risiko gangguan
psikologis serius, termasuk *Post-
Traumatic Stress Disorder* (PTSD)
dan depresi (Nadhira & Rofi'ah, 2023).
Dengan demikian, usaha untuk
mengatasi bullying melalui penerapan
intervensi yang efektif merupakan
langkah penting untuk mendukung
dan menjaga kesejahteraan mental
anak-anak di sekolah dasar.

Bukti dari berbagai tinjauan literatur
sistematis dan penelitian kualitatif
menunjukkan adanya konsistensi
yang signifikan. Berbagai publikasi
menemukan berbagai dampak dari
bullying, termasuk peningkatan risiko

gangguan  kecemasan, depresi,
rendahnya harga diri, PTSD,
gangguan makan, dan

kecenderungan bunuh diri (Permata
Sari et al., 2025). Penelitian kualitatif
yang melibatkan 122 subjek berusia 8-
12 tahun, serta studi observasional,
mengkonfirmasi dampak-dampak
tertentu seperti kehilangan rasa
percaya diri, trauma dalam
bersosialisasi, isolasi sosial, dan
masalah emosional (Putrikasari &
Atmaja, 2022). Dampak ini tidak
hanya dirasakan oleh korban secara
langsung, tetapi juga menciptakan
suasana sekolah yang tidak
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mendukung perkembangan psikologis
yang positif (Sunanih Sunanih et al.,
2025).

Perilaku bullying berdampak besar
pada kesehatan mental anak-anak di
tingkat sekolah dasar, menyebabkan
berbagai gangguan psikologis, seperti
kecemasan, depresi, penurunan
harga diri, gangguan stres
pascatrauma, hingga munculnya niat
untuk bunuh diri. Efek ini tidak hanya
dialami oleh korban secara pribadi,
tetapi juga berpengaruh terhadap
lingkungan sekolah yang tidak
mendukung perkembangan psikologis
yang sehat. Anak-anak dengan
kebutuhan pendidikan khusus dan
mereka yang bersekolah di tempat
dengan pengawasan yang lemah
cenderung lebih rentan terhadap efek
negatif dari  perilaku  bullying.
Kerentanan ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor, termasuk karakter
individu, pola asuh keluarga yang
tidak baik, serta kualitas hubungan
dengan rekan-rekan yang juga
berpengaruh pada kemampuan anak
dalam menghadapi tekanan sosial.
Oleh sebab itu, perlu dilakukan upaya
pencegahan dan penanganan yang
menyeluruh  melalui  pelaksanaan
kebijakan sekolah yang mendukung
keselamatan psikologis siswa,
peningkatan peran keluarga dalam
memberikan dukungan emosional,
serta penguatan layanan kesehatan
mental di lingkungan pendidikan untuk
menciptakan suasana belajar yang
aman, inklusif, dan mendukung
kesejahteraan anak.

Kerentanan siswa sekolah dasar
terhadap masalah kesehatan mental
yang disebabkan oleh kekerasan

verbal dipengaruhi oleh sejumlah
faktor yang saling terhubung. Ciri-ciri
psikologis seperti rendahnya rasa
percaya diri, kecemasan, dan
kesulitan dalam mengelola emosi
secara  signifikan = meningkatkan
kemungkinan terjadinya masalah
kesehatan mental yang merugikan di
kalangan para korban ((Menteri
Kesehatan, 2024). Selain itu, unsur
lingkungan, termasuk kurangnya
pengawasan dari guru dan pengaruh
buruk dari keluarga, juga berkontribusi
terhadap tingkat intimidasi dan
konsekuensi psikologis yang
ditimbulkannya (Trihadi & Yani Hamid,
2022). Sebuah studi sistematis
menunjukkan bahwa anak-anak yang
mengalami intimidasi memiliki risiko
yang jauh lebih tinggi terhadap
berbagai masalah kesehatan mental,
seperti depresi dan kecemasan,
dengan kasus yang parah terkait
dengan kemungkinan lebih besar
untuk mengalami kondisi seperti
PTSD (Zhao et al., 2022). Di samping
itu, faktor-faktor pelindung seperti
hubungan keluarga yang erat,
persahabatan yang positif, dan
komunikasi yang baik  dapat
membantu menurunkan risiko ini,
yang menunjukkan pentingnya
penerapan strategi intervensi
menyeluruh yang melibatkan pihak
keluarga, sekolah, dan masyarakat
(Rodriguez et al., 2023).

Berbagai elemen vyang saling
berkaitan meningkatkan
ketidakstabilan mental anak-anak di
sekolah dasar akibat bullying.
Elemen-elemen ini meliputi ciri-ciri
individu, hubungan dalam keluarga,
interaksi dengan teman sebaya, serta
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kondisi di sekolah. Data ini diperoleh
dari sejumlah tinjauan literatur
sistematis dan studi empiris yang
dilakukan antara tahun 2017 hingga
2025. Sejumlah ulasan sistematis (Eni
et al., 2025) dan penelitian empiris
(Anggraini et al., 2024) dengan
konsisten mengidentifikasi empat
kategori utama terkait kerentanan.
Ciri-ciri individu termasuk karakter
yang pendiam atau tidak percaya diri,
rendahnya tingkat empati, serta
pengalaman masa kecil yang buruk
(Muhopilah & Tentama, 2019). Aspek
keluarga meliputi cara mendidik yang
otoriter, adanya perselisihan dalam
keluarga, dan kurangnya perhatian
dari orang tua (Dasar, 2025). Di sisi
lain, pengaruh dari teman sebaya dan
media meliputi hubungan pertemanan
yang buruk dan paparan pada konten
yang mencerminkan  kekerasan
(Pradita & Nurpratiwiningsih, 2024).
Efek terhadap kesehatan mental
anak-anak yang terlibat dalam
perundungan antara lain mencakup
depresi, kecemasan, gangguan stres
pascatrauma (PTSD), rendahnya rasa
percaya diri, dan munculnya pikiran
untuk mengakhiri hidup
(Purwaningsih, 2022). Bukti yang
dikumpulkan dari berbagai tinjauan
sistematis dan penelitian dengan lebih
dari 200 peserta menunjukkan
hubungan yang kuat antara elemen-
elemen ini dan peningkatan risiko
gangguan mental di kalangan anak-
anak sekolah dasar.

Kerentanan siswa di tingkat
sekolah dasar terhadap masalah
kesehatan mental akibat perundungan
dipengaruhi oleh interaksi yang rumit
antara berbagai elemen individu,

keluarga, teman, sekolah, dan
konteks sosial yang lebih luas. Anak-
anak yang memiliki rasa percaya diri
rendah, kesulitan dalam mengelola
emosi, serta mengalami trauma di
masa kecil cenderung lebih mudah
menghadapi tekanan psikologis saat
menjadi target dari kekerasan lisan
atau bentuk perundungan lainnya.
Situasi ini menjadi lebih buruk dengan
adanya pola pengasuhan yang
otoriter, konflik dalam keluarga, serta
kurangnya dukungan emosional dari
orang tua. Selain itu, lemahnya
pengawasan di sekolah dan sikap
yang terlalu toleran terhadap
kekerasan juga memperparah
keadaan. Hubungan sosial yang buruk
di antara teman sebaya dan paparan
terhadap konten kekerasan di media
berkontribusi  pada  peningkatan
kemungkinan mengalami depresi,
kecemasan, PTSD, serta penurunan
rasa percaya diri. Namun, dukungan
keluarga  yang penuh kasih,
pertemanan yang baik, dan
komunikasi yang terbuka dapat
mengurangi dampak negatif dari
perundungan terhadap kesehatan
mental anak. Oleh karena itu, strategi
perlindungan dan intervensi yang
efektif harus mencakup kolaborasi
antara  keluarga, sekolah, dan
masyarakat secara menyeluruh untuk
menciptakan lingkungan sosial yang
aman, mendukung, dan berfokus
pada kesejahteraan mental anak-anak
di sekolah dasar.

Penindasan secara verbal dan
sosial memberikan pengaruh yang
paling besar terhadap kondisi
psikologis anak-anak di tahap awal,
sesuai dengan bukti dari beberapa
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studi. Salah satu penelitian
menunjukkan bahwa bentuk-bentuk
penganiayaan ini sering terjadi di
sekolah dasar, dengan penindasan
verbal yang sangat menghancurkan
karena hubungannya dengan
penarikan diri emosional dan isolasi
sosial di antara para korban (Jemperu
&  Trihastuti, 2023). Tinjauan
sistematis menekankan bahwa
rendahnya kemampuan memahami
emosi dan kurangnya pengawasan
berperan dalam tingginya angka
kejadian jenis penindasan ini, yang
dapat memicu masalah psikologis
serius seperti kecemasan, depresi,
dan gangguan stres pasca-trauma
(PTSD) (Nurdayati dkk, 2021). Selain
itu, adanya normalisasi perilaku
menjadikan korban, terutama dalam
bentuk ancaman dan agresi verbal,
semakin  memperburuk  dampak
psikologis pada anak-anak, yang
sering kali mengakibatkan kurangnya
kesadaran tentang situasi victimisasi
yang mereka alami (Sitohang et al.,
2025). Secara keseluruhan, hubungan
antara penindasan dan efek psikologis
yang merugikan menegaskan
pentingnya diterapkannya strategi
intervensi yang menyeluruh dalam
lingkungan pendidikan (Maiti &
Bidinger, 2017).

Berdasarkan sumber yang ada,
informasi mengenai jenis bullying
yang paling berpengaruh pada kondisi
psikologis anak-anak di sekolah dasar
masih sangat terbatas, namun
beberapa temuan penting bisa
dikenali. Bullying dalam bentuk verbal
adalah jenis perundungan yang paling
umum terjadi di sekolah dasar.
Penelitian yang dilakukan di SD

Negeri Margadana 7 menunjukkan
bahwa sebagian besar insiden
bullying terjadi dalam bentuk verbal
tanpa adanya tindakan fisik yang
mengikutinya (Najah et al., 2022).
Jenis perilaku ini mencakup ejekan
yang terkait dengan nama orang tua,
penampilan fisik seperti tipe tubuh dan
warna  kulit, serta penghinaan
terhadap kemampuan belajar dengan
sebutan-sebutan seperti "bodoh" atau
"lelet". Meskipun demikian, semua
bentuk  bullying  memiliki  efek
psikologis yang berarti terhadap
korban. Secara umum, bullying
diketahui dapat meningkatkan
kemungkinan terjadinya gangguan
kecemasan, depresi, rasa rendah diri,
kesulitan dalam berinteraksi sosial,
dan bahkan munculnya pikiran untuk
melakukan bunuh diri (Siahaya et al.,
2021). Anak-anak yang mengalami
perundungan di tingkat sekolah dasar
menunjukkan kerentanan yang lebih
besar terhadap depresi, PTSD,
gangguan makan, serta penurunan
kepercayaan diri (Syahputra, 2022).
Dampak yang timbul bisa melibatkan
aspek  psikologis, sosial, dan
akademis, di mana anak sering
menunjukkan perilaku lesu, rasa takut,
malu, cemas, serta hilangnya rasa
percaya diri. Dalam hal sosial, mereka
lebih kerap menarik diri dari interaksi
dan enggan pergi ke sekolah,
sementara dalam bidang akademis,
mereka menjadi kurang aktif dalam
proses belajar dan mengalami
penurunan prestasi (Nisa et al., 2025).
Namun, sampai sekarang belum ada
bukti empiris yang secara jelas
membandingkan jenis bullying mana
yang paling berpengaruh pada kondisi
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psikologis anak-anak di sekolah
dasar, sehingga penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk menentukan jenis
perundungan yang memiliki dampak
mental yang paling signifikan.

Bentuk perundungan lewat
kata-kata dan interaksi  sosial
memberikan dampak paling besar
terhadap kondisi mental anak-anak di
tingkat sekolah dasar karena kedua
hal ini langsung mempengaruhi sisi
emosional dan sosial yang penting
dalam perkembangan identitas diri di
fase ini. Tindakan seperti ejekan,
penghinaan, dan pengucilan dari
teman terbukti dapat menimbulkan
masalah psikologis yang serius,
termasuk kecemasan, depresi, harga
diri yang rendah, keengganan untuk
bersosialisasi, serta gejala gangguan
stres pascatrauma (PTSD). Anak-
anak yang mengalami perundungan
semacam ini cenderung merasakan
penurunan rasa aman, kehilangan
penerimaan dari lingkungan sosial,
dan kesulitan beradaptasi dalam
lingkungan belajar. Beberapa faktor,
seperti kurangnya pengawasan dari
pihak sekolah, penerimaan terhadap
perilaku agresif, serta kurangnya
dukungan emosional dari keluarga,
dapat memperburuk kondisi psikologis
yang dialami oleh para korban.
Sebaliknya, adanya hubungan sosial
yang sehat, dukungan kuat dari
keluarga, dan komunikasi yang baik
berperan sebagai penangkal yang
mampu mengurangi kemungkinan
timbulnya masalah mental akibat
perundungan. Oleh karena itu,
perundungan verbal dan sosial harus
menjadi perhatian utama dalam upaya
pencegahan dan penanganan di

lingkungan pendidikan untuk
mendukung kesehatan mental siswa
di tingkat sekolah dasar.

E. Kesimpulan

Hasil dari evaluasi komprehensif
terhadap berbagai studi menunjukkan
bahwa tindakan perundungan,
terutama yang bersifat verbal dan
sosial, memiliki pengaruh besar
terhadap kesehatan mental anak-
anak di tingkat sekolah dasar.
Pengaruh ini mencakup meningkatnya
risiko masalah emosional seperti
kecemasan, depresi, gangguan stres
pascatrauma (PTSD), penurunan
harga diri, serta timbulnya pemikiran
untuk mengakhiri hidup. Selain itu,
perundungan berdampak negatif pada
motivasi belajar yang menurun,
kesulitan dalam berinteraksi sosial,
dan terciptanya suasana sekolah yang
kurang mendukung perkembangan
psikologis anak. Kerentanan anak
terhadap efek negatif ini diperparah
oleh berbagai faktor, seperti karakter
individu yang cenderung merasa
rendah diri dan tidak mampu
mengelola emosi, situasi keluarga
yang tidak harmonis dengan pola
asuh yang otoriter atau kurang
perhatian, serta lingkungan sekolah
yang lemah dalam pengawasan dan
lebih toleran terhadap kekerasan. Di
sisi lain, dukungan sosial yang baik
dari keluarga, teman, dan guru dapat
berfungsi sebagai perlindungan yang
efektif dalam mengurangi risiko
masalah psikologis. Namun, masih
ada beberapa kekurangan dalam
penelitian, seperti kurangnya studi
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longitudinal tentang dampak jangka

panjang perundungan pada
perkembangan anak, sedikitnya
penelitian empiris mengenai

efektivitas intervensi berbasis sekolah
dan keluarga di Indonesia, dan
kurangnya kajian tentang fenomena
*cyberbullying® di kalangan siswa
sekolah dasar. Oleh karena itu,
penelitan di masa depan harus
difokuskan pada pengembangan
model intervensi yang integratif baik
untuk pencegahan maupun
penyembuhan, penelitian longitudinal
yang menelaah dampak psikologis
jangka panjang, serta evaluasi
efektivitas kebijakan dan program
anti-bullying di tingkat sekolah dasar
untuk memperkuat perlindungan dan
kesejahteraan mental anak.
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